BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori
1. Tinjauan tentang Metode TANDUR

a. Pengertian Metode TANDUR

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapal
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belgjar mengajar, metode sangat
diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesual dengan
tujuan yang ingin dicapai.

Derancang dan ditulis sebaga buku gar iterktif, metode quantum
teaching dimaksudkan untuk menjadi sahabat yang siap membantu. Setiap
bab ditulis menggunakan prinsip-prinsip komunikas ampuh, diperkuat
dengan pendekatan multisensori, multikecerdasan, dan berdasarkan kerangka
rancangan belajar quantum teaching yang dikena sebagai metode TANDUR.?

Metode TANDUR diciptakan oleh Bobbi De Porter, Mark Reardon,
dan Sarah Singer Nourie berasal dari USA. yang awanya mode
pembelgaran Quantum Teaching melahirkan metode TANDUR yakni
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan/presentasi, Ulangi, dan

Rayakan.

! Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Refika Aditama, 2007),
him. 12

2 Bobbi DePorter, dkk, quantum teaching, mempraktekkan quantum learning di ruang-
ruang kelas (bandung: PT mizan pustaka,2005), him. 9
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Metode TANDUR berasal dari dua kata yaitu “Quantum’ yang berarti
interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya® dan “Teaching” yang
berarti mengagjar. Dalam interaksi ini berbagai unsur belgjar efektif dilibatkan
(antusiasme dan semangat belgjar siswa). Hasil interaksi ini diharapkan dapat
mengubah dan melgitkan kemampuan dan bakat siswa. Kemampuan dan
bakat ini pada akhirnya akan menjadi prestasi dan hasil belgar yang
bermanfaat bagi mereka sendiri dan orang lain. Jadi berbagai unsur yang
diinteraksikan ibarat sebagai energy, dan kompetensi yang meningkat pesat
disimbolkan sebagai cahaya yang dihasilkan dari interaksi tersebut.

Sedangkan Yatim Riyanto mengemukakan metode TANDUR adalah
pengubahan belgar yang meriah, dengan segala nuansanya, serta
menyertakan segala kaitan, interaks dan perbedaan yang memaksimalkan
momen belgjar.*

Sebagaimana dikatakan Kasinyo Hrto di dalam bukunya bahwa
Quantum Teaching, sebagai suatu model pembelgjaran pada awalnya adalah
eksperimen Georgi Lazanov dari Bulgaria tentang Suggestology yaitu
kekuatan segesti yang dapat dan pasti mempengaruhi hasil belgjar. Bobbi
DePorter yang merupakan murid Georgi Lazanov mencoba mengembangkan
kembali eksperimen gurunya menjadi Quantum Learning dan Quantum
Teaching hingga akhirnya melahirkan metode TANDUR.

Metode TANDUR adalah ilmu pengetahuan dan metodologi yang

digunakan dalam rancangan, penygjian, dan fasilitas Super-Camp yang

*1bid., .him 34
* Y atim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2014), him. 199
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diciptakan berdasarkan teori-teori pendidikan seperti Eccelerated Learning
(Luzanov), Multipe Intellegence (Gardner), Neuro-Lingustic Programming
(Gindler dan Bandler), Experiental Learning (Hahn), Socratic Inquiry,
Cooperative Learning (Johnson and Johnson), dan Elemen of Effective
Intruction (Hunter).” Dengan memadukan berbagai pendekatan tersebut,
metode ini bisa membantu untuk menciptakan suasana pembelgaran yang
segar, atraktif, dan menyenangkan. Sehingga belgjar pun menjadi aktifitas
yang mengasyikkan, baik bagi muridnya maupun bagi gurunya.®

Daam praktek metode TANDUR bersandar pada asas utama
“Bawalah dunia mereka (siswa) kedalam dunia kita (guru), dan antarkan
dunia kita ke dunia mereka’.” Beginilah maksudnya,Bawalah Dunia Mereka
ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka mengingatkan kita
pada pentingnya memasuki dunia murid sebagai langkah pertama. Untuk
mendapatkan hak mengajar, pertama harus membangun jembatan autentik
memasuki kehidupan murid. Menggjar adalah hak yang harus diraih, dan
diberikan oleh siswa, bukan oleh Departemen Pendidikan. Belgjar dari segala
definisinya adalah kegiatan full-contact. Dengan kata lain, belgjar melibatkan
semua aspek kepribadian manusia, pikiran, perasaan, dan bahasa tubuh,
disamping pengetahuan, sikap, dan keyakinan sebelumnya serta persepsi

masa mendatang. Dengan demikian, karena belgjar berurusan dengan secara

> Abuddin Nata, Perspektif Isam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana,
2009), him. 231

® Iriyanto, Learning Metamorphosis Hebat Gurunya Dahsyat Muridnya (Jakarta:
Erlangga, 2012), him 77

"y atim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran . . . him. 200
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keseluruhan, hak untuk memudahkan belgjar tersebut harus diberikan oleh
pelgjar dan diraih oleh guru.

Jadi, masuki dahulu dunia mereka. Mengapa? Karena tindakan ini
akan memberi izin untuk memimpin, menuntun, dan memudahkan perjalanan
mereka menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih luas. Bagaimana
caranya? Dengan mengaitkan apa yang anda garkan dengan sebuah
peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, sosial,
atletik, musik, seni, rekreasi, atau akademis mereka. Setelah kaitan itu
terbentuk, anda dapat membawa mereka ke dalam dunia anda, dan memberi
mereka pemahaman mengenai isi dunia itu. Di sinilah kosakata baru, model
mental, rumus, dan lain-lain dibeberkan. Seraya menjelgahi kaitan dan
iteraksi, baik siswa maupun guru mendapatkan pemahaman baru dan ““Dunia
Kita” diperluas mencakup tidak hanya para siswa, tetapi juga guru. Akhirnya,
dengan pengertian yang lebih luas dan penguasaan lebih mendalam ini, siswa
dapat membawa apa yang mereka pelgari ke dalam dunia mereka dan
menerapkannya pada situasi yang baru.®

Dengan demikian, berarti bahwa tidak ada sekat-sekat yang
membatasi antara seorang guru dan siswa sehingga keduanya dapat
berinteraks dengan baik. Dimana seorang guru juga diharapkan mampu
memahami karakter, minat, bakat dan fikiran setiap siswa, sehingga guru

dapat memasuki dunia siswa.

8 Bobbi DePorter, dkk, Quantum Teaching, Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-
Ruang Kelas. . . him. 6-7
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Menurut DePoter dan Hernacki perancangan pembelgjaran yang
dinamis juga berpengaruh pada suatu proses pembelgaran. pembelgaran
dapat sedinamis mungkin, konsisten dan mudah. Konsep tersebut dikenal
dengan istilah konsep TANDUR. Penjabaran konsep TANDUR dalam
kaitannya dengan belgjar di sekolah. Di bawah ini diuraikan apa
sesungguhnya TANDUR dan masing-masing langkah pel aksanaannya:

1) Tahap Tumbuhkan dan Tahap Alami

Tahap Tumbuhkan dalam metode pembelgaran ini adalah
bagaimana cara guru untuk dapat menumbuhkan minat dan perhatian
siswa selama proses pembelgaran berlangsung. Cara ini  akan
memunculkan perasaan positif sehingga diharapkan  mampu
menempatkan siswa dalam situasi yang optimal untuk belgjar.

Penumbuhan minat ini berada diawal langkah dari metode ini
karena penumbuhan minat ini merupakan pondasi bagi langkah
kegiatan berikutnya. Apabila langkah ini berhasil maka diharapkan
langkah berikutnya juga berhasil dengan baik pula.

Menumbuhkan minat dan perhatian siswa dapat dilakukan
dengan cara

a) Memperjelastujuan yang ingin dicapai.

Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham ke arah mana
ia ingin dibawa. Pemahaman siswa tentang tujuan pembelgaran
dapat menumbuhkan minat siswa untuk belgar yang pada

gilirannya dapat meningkatkan motivasi belgjar mereka. Semakin
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jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan semakin kuat motivas
belgjar siswa. Oleh sebab itu, sebelum proses pembelgjaran dimulai
hendaknya guru menjelasakan terlebih dahulu tujuan yang ingin
dicapai. Dalam hal ini, para siswapun seyogyanya dapat dilibatkan
untuk bersama-sama merumuskan tujuan belgjar beserta cara-cara
untuk mencapainya.

Hubungan bahan pelgjaran yang akan digjarkan dengan kebutuhan
siswa

Minat siswa akan tumbuh manakala ia dapat menangkap
bahwa materi pelgjaran itu berguna untuk kehidupannya. Dengan
demikian guru perlu menjelaskan keterkaitan materi pelgaran
dengan kebutuhan siswa.

Sesuaikan meteri pelgaran dengan tingkat pengalaman dan
kemampuan siswa.

Materi pelgaran yang terlalu sulit untuk dipelgjari atau materi
pelgaran yang jauh dari pengalaman siswa, akan tidak diminati
oleh siswa. Materi pelgaran yang terlalu sulit tidak akan dapat
diikuti dengan baik, yang dapat menimbulkan siswa akan gagal
mencapi hasil yang optimal dan kegagalan itu dapat menumbuhkan
minat siswa untuk belgar. Biasanya minat siswa akan tumbuh

kalau ia mendapatkan kesuksesan dalam belgjar.
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d) Mengadakan kompetisi yang sehat antar siswa.

f)

Cara ini dapat dilakukan dengan membagi siswa dalam
beberpa kelompok. Setiagp kelompok memperoleh tugas tertentu
dan diberikan kesempatan untuk menampilkan hasil kerja mereka.
Kelompok lain dapat memberikan tanggapannya terhadap hasil
kerja kelompok yang tampil. Cara lain yang lebih umum adalah
dengan memberikan tes tertulis sebelum atau  sesudah
pembelgaran. Cara ini dapat menumbuhkan keinginan siswa untuk
lebih baik lagi.

Menggunakan berbagai alat peraga yang relevan.

Hal ini bertujuan menjadikan siswa dapat mengenal langsung
sesuatu yang diceritakan sehingga konkrit dan tidak hanya
membayangkan dan mengkhayalkan sesuatu. Peragaan ini dapat
berupa peragaan langsung atau tidak langsung. Peragaan langsung
adalah memperlihatkan bendanya sendiri sedangkan jika tidak
memungkinkan dapat dengan peragaan tak langsung seperti
gambar. Foto, film, dan sebagainya.

Menciptakan lingkungan fisik, emosional dan sosial yang kondusif
untuk belgjar.

Menciptakan suasana yang kondusif untuk belgjara dapat
dilakukan misanya dengan mengatur susunan bangku yang
berbeda. Bangku siswa dapat disusun untuk mendukung tujuan

belgjar bagi pelgjaran apapun yang diberikan. Guru dapat meminta
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siswa mengatur ulang bangku mereka untuk memudahkan jenis
interaksi yang diperlukan. Untuk presentasi siswa, gjaran guru dan
lain-lain, atur bangku sehingga siswa menghadap ke depan untuk
membantu mereka tetap fokus kedepan. Untuk kerja kelompok,
bangku dapat diputar saling berhadapan. Guru harus mampu
menyesuaikan kondisi fislk kelas sesuai kebutuhan sehingga
tercipta kondis yang kondusif dan dapat menarik minat siswa
untuk belgjar. Hubungan yang baik antara guru dan siswa harus
tercipta sehingga tercipta suasana emosional yang nyaman untuk
belgjar.

Tahap Alami untuk menjadikan konsep-konsep yang disgjikan
menjadi nyata bagi siswa, maka tugas selanjutnya adalah bagaimana
membuat siswa mengalami langsung hal-hal yang dipelgjari. Kegiatan ini
akan membuat hal yang abstrak menjadi konkret, di samping itu
pengalaman langsung juga menumbuhkan kemampuan berfikir siswa,
yaitu ketika mereka mendapatkan ha-hal yang mungkin aneh atau
bahkan bertentangan dengan logika sehari-hari, sehingga diharapkan
muncul pertanyaan mengapa, bagaimana, dan apa, terhadap fakta yang
mereka alami.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian
kesempatan mengalami pada siswa yaitu perbedaan individua pada

setigp siswa. Ha ini dimaksudkan agar setiagp siswa memperoleh



23

pengalaman yang seimbang dan proporsional sesuai dengan kondisi
mereka.
2) Tahap Namai dan Demonstrasi
setelah minat dan perhatian telah tumbuh, maka berbagai
pertanyaan muncul dalam pikiran mereka setelah mengalami, maka
pada saat itulah guru memberikan informasi atau konsep yang
diinginkan yang di sini disebut dengan langkah-langkah penamaan.
Penamaan merupakan informasi, fakta, rumus, pemikiran dan
sebagainya. Guru diharapkan mampu merangsang memori siswa
sehingga apa yang disgikan akan melekat dipikiran mereka. Hal ini
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai gambar, grafik,
peragaan, dan analogi sehingga kelihatan menarik bagi siswa. Menurut
DePorter “langkah penamaan ini memuaskan hasrat alami otak untuk
memberikan identitas, mengurutkan, dan mendefinisikan”. Penamaan
ini merupakan informasi, fakta, pemikiran, tempat dan sebagainya.
Langkah berikutnya yang dilakukan setelah mereka mengalami
dan namanya sudah diketahui adalah siswa diberi kesempatan untuk
mendemonstrasikan kemampuan, sehingga muncul pengalaman baru
yang berkesan. Pengalaman awa akan mendasari pengalaman
berikutnya sehibgga muncul pengaaman baru yang akan
menyempurnakan pengalaman berikutnya. Sediakan kesempatan bagi

siswa untuk menerjemahkan dan aplikasikan pengetahuan baru mereka
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terhadap situasi lain. Berikan kegiatan demonstrasi tambahan pada
siswalalu bangun kepercayaan diri mereka.

Guru memberikan keleluasaan dan waktu yang memadai kepada
siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilan yang baru
sga mereka terima. Kegiatan ini dapat berupa siswa berlatih
mengerjakan soal secara mandiri ataupun kelompok, menampilkan
proses kerja dari berbagai kegiatan yang intinya memberikan
kesempatan yang lebih banyak kepada siswa untuk mengaplikasikan
dan menampilkan kemampuan serta pengetahuan yang sudah dimiliki.
Tahap Ulangi dan Rayakan

Pengetahuan dan pengalaman yang diulang-ulang jauh lebih
baik dari pada pengetahuan yang dialami dan diingat satu kali sgja
Pengetahuan yang dilakukan berulang-ulang akan menjadi pengetahuan
yang tetap dan dapat digunakan kapan sga. Pengulangan yang
dilakukan akan menjadi pengetahuan tersebut semakin mantap
menempel difikiran mereka. Pengulangan dapat meningkatkan daya
ingat siswa apalagi bila hal ini dilakukan misalnya mengulangi kembali
dari bahasan yang baru sgja dipelgjari secara menyeluruh.

Langkah terakhir yang dilakukan pada tahap ini adalah
penguatan secara psikologis. Apabila sesuatu sudah dapat dilaksanakan
dengan baik, maka ha tersebut layak untuk dirayakan. Pemberian
penghargaan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara yang akhirnya

diharapkan siswa merasa bahwa apa yang telah mereka lakukan berarti
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tidak siasia. Penghargaan ini dapat menimbulkan semangat dan
keinginan siswa untuk mengikuti materi yang baru dalam kesempatan
yang berikutnya. Mengadakan perayaan bagi siswa akan mendorong
mereka memperkuat rasa tanggung jawab dan mengawali proses blgjar
mereka sendiri.” Siswa akan menantikan kegiatan belgjar sehingga
pendidikan mereka bisalebih dari sekedar mencapai nilai tertentu.
Perayaan dapat dilakukan dengan berbagal cara diantaranya
dengan memberikan dukungan dan pengakuan untuk setigp usaha
siswa, memberikan pujian untuk setiap kesuksesan siswa, memberikan
hadiah kegutan untuk setigp prestas dan mengakhiri sebuah
keberhasilan dengan keceriaan bersama. Misalnya tepuk tangan,
pemberian hadiah sebagai kejutan kecil, dan pujian teman sebangku.
b. Prinsip-prinsip Metode TANDUR
Metode TANDUR memiliki lima prinsip atau kebenaran, ketetapan.
Seperti halnya asas utama, prinsip-prinsip ini juga mempengaruhi seluruh
aspek. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:™
1) Segalanyaberbicara
Artinya bahwa guru merancang semua hal-hal penunjang pembelgjaran,
segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh guru (tatapan,
gerakan tangan, dan sebagainya), kertas/lembar kerjasiswa (LKS) yang

guru bagikan hingga rancangan pelgaran semuanya mengirim pesan

° lin Hendriyani, Pengaruh Model Pembelajaran TANDUR Terhadap Hasil Belajar
Fisika Sswa, Skripsi, (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah, 2010), him. 23-28

10 Bobbi DePorter, dkk, Quantum Teaching, Mempraktikkan Quantum Learning di
Ruang-Ruang Kelas. . .him.36
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tentang belgjar. Segalanya berbicara mulai dari lingkungan kelas hingga
gerakan tubuh mengirimkan pesan tentang belgar yang akan
disampaikan dalam pembelgjaran. Sehingga gerakan tubuh dapat
dijadikan aat bantu untuk menyampaikan materi pembelgaran.
Pelaksanaan pembelgaran tidak hanya guru yang berhak berbicara,
akan tetapi siswa juga mempunyai hak untuk bicara. Hak siswa
berbicara untuk saling beragumentasi dan bertanya tentang materi
pelgjaran yang digjarkan.

Segal a bertujuan

Semua yang terjadi dalan pengubahan anda mempunyai tujuan.
Seorang guru atau siswa harus mempunyai tujuan yang jelas dalam
menyusun materi pembelgjaran yang akan diberikan siswa. Siswa juga
harus tahu apa tujuan dari mereka mempelgjari materi yang digjarkan
oleh guru. Hal ini agar guru maupun siswa tidak melenceng dari tujuan
utama melakukan proses pembel gjaran suatu materi.

Pengalaman sebelum pemberian nama

Proses belgar paling baik terjadi siswa telah mengalami informasi
sebelum mereka pelgari, karena otak manusia berkembang yang
akhirnya menggerakkan rasa ingin tahu. Sehingga seorang guru harus
memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi jawaban dari

pertanyaan yang diberikan.
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4) Akui setiap usaha
Hargai setiap usaha siswa baik itu besar maupun kecil. Seorang siswa
bertanya atau menjawab pertanyaan baik salah atau benar, mereka patut
mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka.
Sehingga hal ini akan mendorong siswa lebih giat lagi dalam belgar
dan akan menumbuhkan motivasi belgjar siswa yang tinggi.
5) Jikalayak dipelgjari, makalayak puladirayakan™
Rayakan atas keberhasilan siswa dalam mempelgjari suatu materi yang
disampaikan dengan baik, sehingga siswa dapat menguasai materi
tersebut. Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan
meningkatkan asosias emosi positif dengan belgjar. Sebagai seorang
pendidik harus memberikan pujian kepada siswa yang aktif berinteraksi
pada saat pelgaran, baik bertanya maupun menjawab pertanyaan
tentang materi yang disampaikan.
c. Langkah-langkah Metode TANDUR
Kerangka rancangan pengagjaran dalam pelaksanaannya dilakukan
dengan enam langkah yang tercermin dalam istilah TANDUR sebagi
berikut:*?
1) Tumbuhkan, tumbuhkan mengandung makna bahwa pada awal
kegiatan pembelgjaran pengajar harus berusaha

menumbuhkan/mengembangkan minat  siswa untuk  belgar.

"pid., .him. 37
2 Made Wena, Metode Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), him. 165-166
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Menumbuhkan minat/perhatian siswa untuk belgjar menumbuhkan
langkah awal dari strategi pembelajaran.

Alami, alami mengandung makna bahwa proses pembelgaran akan
lebih bermakna jika siswa mengalami secara langsung atau nyata materi
yang digjarkan.

Namai, namai mengandung makna penamaan adalah saatnya untuk
mengajarkan konsep, ketrampilan berfikir, dan strategi belgar.
Penamaan adalah saatnya untuk mengagjarkan konsep, ketrampilan
berfikir, dan strategi belgar. Penamaan mampu memuaskan hasrat
alami otak untuk memberi identitas, mengurutkan, dan mendefinisikan.
Demonstrasikan, demonstras mengandung makna memberi peluang
pada siswa untuk menerjemahkan dalam menerapkan pengetahuan
mereka dalam pembelgaran lain atau kedalam pembelgjaran lain atau
ke daam kehidupan mereka. Kegiatan ini akan dapat meningkatkan
hasil belgar siswa.

Ulangi, ulangi mengandung makna bahwa proses
pengulangan/mengulang-ngulang dalam kegiatan pembelajaran dapat
menumbuhkan rasa tahu atau yakin terhadap kemampuan siswa.
Rayakan, rayakan mengandung makna Pemberian penghormatan pada
siswa atas usaha ketekunan, dan kesuksesannya dengan kata lain
perayaan berarti pemberian umpan balik yang posoyif pada siswa atas
keberhasilannya, baik berupa pujian, pemberian hadiah, atau bentuk

lainnya.
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d. Kedebihan dan Keemahan Metode TANDUR

1) Kelemahan Metode TANDUR™

2)

a)

b)

d)

Metode ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang
matang di samping memerlukan waktu atau jam pelgjaran
lain.

Karena dalam metode ini ada perayaan untuk menghormati
usaha seseorang siswa baik berupa tepuk tangan, jentikan
jari, nyanyian, dan lain-lain, maka mengganggu kelaslain.
Metode ini memerlukan katrampilan guru secara khusus,
karena tanpa ditunjang hal itu, proses pembelgaran tidak
akan efektif.

Agar belgjar dengan metode ini mendapatkan hal yang baik
diperlukan ketelitian dan kesabaran. Namun kadang-kadang
ketelitian dan kesabaran itu diabaikan. Sehingga apa yang
diharapkan tidak tercapai sebagaimana mestinya.

Adanya keterbatasan sumber belgar/fasilitas seperti
peralatan, tempat dan biaya yang memada tidak selalu

tersedia dengan baik.

Keebihan Metode TANDUR

Kelebihan metode TANDUR sebenarnya ada banyak. Menurut

Miftahul A’la, kelebihan metode TANDUR vyang cukup

menonjol diantaranya adalah sebagai berikut:**

3 Mardeli, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Palembang: NoerFikri,

2015), him. 74
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Adanya unsur demonstrasi dalam penggjaran. Metode ini
memberikan kesempatan yang luas pada seluruh siswa
untuk terlibat aktif dan berpartisipas dalam tahapan-
tahapan kajian terhadap suatu mata pelgjaran.

Adanya kepuasaan pada diri si anak.

Ada unsur pemantapan dalam menguasai materi atau suatu
ketrampilan yang digjarkan.

Proses pembelgaran menjadi lebih nyaman dan
menyenangkan.

Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan
antara teori dengan kenyataan, dan dapat mencoba
mel akukannya sendiri.

Karena metode ini membutuhkan kreativitas dari seorang
guru untuk merangsang keinginan siswa untuk belgar,
maka secara tidak langsung guru terbiasa untuk berfikir
kreatif setiap harinya.

Pelgjaran yang diberikan oleh guru mudah diterima atau

dimengerti oleh sisva.™®

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar

terhadap keberhasilan dalam suatu pembelgjaran. Guru sangat berperan dalam

membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya

secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lemah,

4 Miftahul A’la, Quantum Teaching (Buku Pintar dan Praktis) (Y ogyakarta: Diva Press,

2010), him. 41
% |bid., .him. 43
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yang dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak
lahir, bahkan saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang
membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya peserta
didik, ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu jugaia
menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara
optimal .*®
Guru memiliki peran vital dan sulit digantikan. Karena itu guru
mempunyai tugas dan tanggung jawab besar untuk mendidik anak didik
secara objektif, konsisten dan dinamis. Guru yang ideal tidak sekedar
mentransfer ilmu pengetahuan semata (transfer of knowledge), tapi juga
mengubah nilai, perilaku, dan mora (transform of value) anak didik sesuai
ajaran agama dan budaya luhur bangsa.'’ Peran-peran Guru diantaranya
adalah:
a) Sebaga Pendidik dan Pengajar
Guru sebaga penggjar yaitu memberitahukan pengetahuan,
sedangkan sebagai pendidik yaitu mengadakan pembinaan,
pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak, menumbuhkan dan
mengembangkan keimanan dan ketaqwaan kepada peserta didik.*®
Jadi dapat diambil kesimpulan peran utama guru sebagai pengajar

adalah membantu perkembangan intelektual, afektif dan

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 35

Yjamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengatas Kenakalan Remaja di Sekolah (Jogjakarta:
Buku Biru, 2012), him. 143-144

87akiyah Dargjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Cet. 11 (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1995), him. 99
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psikomotorik, melalui penyampaian pengetahuan, pemecahan
masalah, latihan-latihan afektif dan ketrampilan. Guru juga
dipandang memiliki peran yang berpengaruh dalam menanamkan
nilai-nilai dan sebagai tauladan bagi peserta didik.
b) Sebaga Pembimbing

Seorang guru adal ah pembimbing utama para peserta didiknya,
artinya segala pola kehidupan baik dalam bidang keilmuan maupun
perilaku dalam kehidupan sehari-harinya, dapat dijadikan uswah
dalam membimbing pola kehidupan para peserta didiknya. Dengan
demikian maka bimbingan ini dimaksudkan peran peserta didik
diinsyafkan mengenali kemampuan dan potens diri yang
sebenarnya dalam kapasitas belgjar dan bersikap.'® Untuk itu guru
harus bisa memahami sifat, mental, minat dan kebutuhan peserta
didik agar bisa memberikan bimbingan dan pelgaran sebaik-
baiknya sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

c) Sebagai Motivator

Sebagai motivator hendaknya guru dapat mendorong peserta
didik agar bergairah dan aktif belgjar dalam peran memberikan
motivasi. Guru dapat menganalisis motif-motif yang melatar
belakangi peserta didik malas belgjar dan menurun hasil belgarnya
di sekolah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator

karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada diantara peserta

1S7akiyah Dargjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet. Il (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), him. 266-267
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didik yang malas belgar dan sebagainya. Motivasi dapat efektif
bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik.?
d) Sebaga Model atau Teladan

Dalam aktifitas dan proses pembelgjaran yang berlaangsung di
kelas maupun luar kelas memberikan kesan segalanya berbicara
terhadap peserta didik. Dengan demikian tutur kata, sikap,
berpakaian, penampilan, aat peraga, cara mengajar dan gerak-
gerik pendidik selalu diperhatikan. Tindak-tanduk, perilaku,
bahkan gaya pendidik dalam mengagjarpun akan sulit dihilangkan
dalam ingatan peserta didik. Pendidik tidak dapat atau mampu
mengajarkan nilai-nilai kebaikan apabila dirinya sendiri masih
berperilaku jelek maka diharapkan pendidik mempunyai sifat dan
perilaku yang baik.*

€) Sebaga Korektor

Sebagai korektor guru harus bisa membedakan mananilai yang
baik dan mana yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini harus
betul-betul dipahami dalam kehidupan masyarakat. Latar belakang
kehidupan peserta didik yang berbeda-beda sesuai dengan sosia
kultural masyarakat dimana peserta didik tinggal yang akan
mewarnai  kehidupannya. Semua nila yang bak harus

dipertahankan dan semua nilai yang buruk harus disingkirkan dari

Pgyaiful Bahri Djamamah, Guru dan Anak Didik dalam Interaks Edukatif (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), him. 45

ZMukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Misaka Galiza,
2003), him. 94-95
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jiwa dan watak peserta didik, bila guru membiarkannya berarti
guru telah mengabaikan peranannya sebagai seorang korektor.?

Dengan melihat peran tersebut guru akidah akhlak memiliki
peran dalam pembentukan akhlak peserta didik dimana guru harus
bisa membentuk dan mengarahkan serta menentukan akhlak yang
baik.
Sebagai Penasehat

Seorang pendidik memiliki jalinan yang kuat atau emosional
dengan peserta didik yang digjarnya. Dalam hubungan ini pendidik
berperan aktif sebagal penasehat. Peran pendidik bukan hanya
menyampaikan pelgjaran di kelas. Namun lebih dari itu ia harus
mampu memberi nasehat bagi peserta didik yang membutuhkannya
baik diminta maupun tidak, baik dalam prestasi maupun perilaku.?
Sebagai Demonstrator

Melalui peranannya sebagal demonstrator, lecturer, atau
pengajar, guru hendaknya menguasai bahan materi pelgjaran yang
akan digjarkannya serta senantiasa mengembangkannya dalam arti
meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya
karena hal ini akan sangat menentukan hasil belgar yang dicapai
oleh siswa. Dengan demikian guru hendaknya memperkaya diri
dengan berbagai ilmu pengetahuan sebagai beka dalam

melaksanakan tugasnya sebagai penggar dan demonstrator

ZAhmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,

1962), him. 66

ZMukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. . . him. 95-96
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sehingga mampu memperagakan apa yang digjarkannya dengan
didaktis. Maksudnya agar apa yang disampaikannya itu benar-
benar dimiliki oleh anak didik.**
Sebagai PengelolaKelas

Dalam perannya sebagai pengelola kelas (Ilearning manager),
guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagal lingkungan
belgjar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu
diorganisasikan. Pengawasan terhadap belgar lingkungan itu turut
menentukan segjauh mana lingkungan tersebut menjadi lingkungan
belgjar yang baik. Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang
menantang dan merangsang siswa untuk belgjar, memberikan rasa
aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan.?
Sebagal Mediator dan Fasilitator

Sebagai mediator hendaknya guru memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan
proses belgar menggjar. Dengan demikian media pendidikan
merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi
dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan

dan pengajaran di sekolah.®

him. 9

#Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),

Bbid., .him. 10
Bbid., .him. 11
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j) Sebaga Evaluator
Dalan satu kali proses pembelgaran hendaknya guru
mengadakan evaluasi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan
apakah materi yang digarkan sudah cukup tepat. Semua
pertanyaan itu dapat dijawab melalui kegiatan evaluas atau
penilaian.”’

Hubungan guru dan siswa seperti halnya hubungan antara seorang
petani dengan tanamannya. Seorang petani tidak bisa memaksa agar
tanamannya cepat berbuah dengan menarik batang atau daunnya. Tanaman
itu akan berbuah manakala ia memiliki potens untuk berbuah serta telah
sampai pada waktunya untuk berbuah. Tugas seorang petani adalah menjaga
agar tanaman itu dapat tumbuh dengan sempurna, yaitu dengan menyemai,
menyiram, memberi pupuk, dan memberi obat pembasmi hama.

Demikian halnya dengan seorang guru. Guru tidak dapat memaksa
agar siwanya jadi “itu” atau “ini”. Siswa akan tumbuh dan berkembang
menjadi seseorang sesuali dengan minat dan bakat yang dimilikinya. Tugas
guru hanyalah menjaga, mengarahkan dan membimbing agar siswa dapat
tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi, minat dan bakatnya. Inilah
makna peran guru sebagai pembimbing.?®

Guru memiliki tugas yang sangat beragam. Guru harus bisa

memposisikan dirinya sebagai orang tua kedua ketika di sekolah. Dimana ia

“Ipid., .him. 11
%Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengatas Kenakalan Remaja di Sekolah . . . him. 146
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harus menarik simpati dan menjadi idola para siswanya. Sudah menjadi tugas
guru untuk senantiasa mengawasi perkembangan anak didik dan
menghantarkan mereka mencapai hasil yang maksimal baik itu berupa aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun yang diberikan atau disampaikan
guru hendaklah dapat memotivasi siswa terutama dalam ha belgar. Bila
seorang guru tidak dapat berperan memberikan motivasi dan menjadi teladan,
maka siswa juga akan kesulitan dalam mengembangkan potensinya terutama

dalam meningkatkan prestasi belgjar dan menemukan jati diri.

2. Tinjauan Tentang Hasil Belajar
a. Pengertian Hasll Belajar

Hasil belgar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata
yang membentuknya, yaitu “hasil dan belajar”. Pengertian hasil
(produk) menunjuk ada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu
aktifitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional.?® Hasil belgjar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai
oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelgjaran, dimana
tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai berupa

|'30

huruf, kata atau simbo Selain itu pula hasil belgar yaitu

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, bak

% pyrwanto, Evaluas Hasil Belajar (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 44
% Fgjri 1smail, Evaluasi Pendidikan (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), him. 38
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menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil
dari kegiatan belgjar.**

Dengan demikian hasil belgar dapat dismpulkan iaah
tingkat perkembangan dan keberhasilan yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belgar dan sesudah belgjar.
Tingkat perkembangan dan keberhasilan tersebut terwujud pada
jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belgjar
juga adalah kemampuan peserta didik yang diperoleh setelah
melalui kegiatan belgjar.

b. Macam-macam Hasil Belajar

Nawawi mengemukakan pengertian hasil belgjar adalah
keberhasilan siswa dalam mempelgari materi pembelgaran
disekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor hasil test
mengenai sgjumlah pelgjaran tertentu.*

Dalan sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belgar dari Benyamin Bloom yang
secara garis besar membaginya menjadi tiga Ranah, yakni ranah
kognitif, ranah afektif, ranah psikomotorik.

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgar

intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni:

3 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta:
Kencana, 2013), him. 5

¥ glameto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 60

# Fgri I1smail dan Mardiah Hastuti, Evaluasi Pendidikan Pengukuran dan Penilaian
Hasil Kinerja, him. 36-50
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a) Pengetahuan, hapalan, ingatan (knowledge)

b) Pemahaman (comprehension)

c) Penerapan (application)

d) Anadisis(analysis)

€) Sintesis (synthesis)

f) Evaluasi/penilaian (evaluation)

2) Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang
terdiri dari limaaspek, yakni:

a) Recelving (attending) atau penerimaan, yakni
semacam kepekaan dalam menerima rangsangan
(stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa
dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dll.

b) Responding atau tanggapan/jawaban yakni reaks
yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi
yang datang dari luar.

c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulasi tadi.*

d) Organisasi (Orgazation) yakni pengembangan diri
nila ke daam satu sistem organisasi, termasuk
hubungan satu nilai dengan lain, pemantapan, dan

prioritas yang telah dimilikinya.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya,
1989), him. 28
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e) Karakteristik nilai atau internaslisasi nilai yaitu
keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya.

3) Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belgjar
ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam
aspek ranah psikomotorik, yakni:

a) Persepsi/gerakan reflex (ketrampilan pada gerakan
yang tidak disadari)

b) Kesiapan/ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar

c) Respon terbimbing/kemampuan perseptual,
termasuk di dalamnya membedakan visual, auditif,
motoris, dll.

d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan, dan ketepatan.

€) Gerakan-gerakan skill, mulai dari ketrampilan
sederhana sampai pada ketrampilan yang kompleks

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi
non-decursive seperti  gerakan ekspresif dan
interpretatif.*

Berdasarkan teori diatas, dapat dipahami bahwa keberhasilan

proses belajar mengajar dapat dicapai/dipengaruhi oleh beberapa faktor

% bid., .him. 31
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penting yaitu tujuan, guru, anak didik, metode pembelgaran, media
pembelgaran bahan dan evaluas. Dengan evaluas tersebut dapat
diketahui sgjauhmana kemampuan siswa dalam menyerap dan memahami
materi pelgjaran yang telah digjarkan guru kepada siswa.

Gagne menyimpulkan ada limamacam hasil belgjar, yaitu:

a. Ketrampilan intelektual, atau pengetahuan prosedural yang
mencangkup belgjar konsep, perinsip dan pemecaham masalah
yang diperoleh melalui penyagjian materi di sekolah.

b. Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan
masalah-masalah baru dengan jalan mengatur proses masing-
masing individu dalam memperhatikan, belgjar, mengingat dan
berfikir.

c. Informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan
sesuatu dengan kata-kata dengan jalan mmengatur proses
informasi-informasi yang relevan.

d. Ketrampilan motorik, yaitu kemampuan untuk melaksanakan
dan mengoordinasikan gerakan-gerakan yang berhubungan
dengan otot.*®

e. Sikap, yaitu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah
laku seseorang yang didasari oleh emosi, kepercayaan-

kepercayaan serta faktor-faktor intelektual .

% |bid., .him.32
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Setiap proses kegiatan belgjar mengajar selalu menghasilkan suatu
hasil belgar. Hasil belajar merupakan bukti dari usaha yang dilakukan
dalam kegiatan belgjar dan merupakan nilai yang diperoleh siswa dari
proses pembel g arannya.

Dari uraian yang telah dikemukakan bahwa macam-macam hasil
belajar menjadi persoalan penting untuk diketahui oleh guru dalam rangka
menyusun rencana pengagjaran, khususnya dalam merumuskan tujuan
penggaran. Oleh karena itu guru perlu bersikap fleksibel, membina
keakraban dengan siswa sehingga semakin cepat memahami pemikiran-
pemikiran siswa serta mendorong tumbuhnya rasa percaya diri siswa,
bahwa siswa memiliki kemampuan untuk belgjar dan memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya dan juga seperti yang di ungkapkan
oleh Usman daam bukunya vyang berjudul “Menjadi  Guru
Profesional” yang dikutip oleh Hamzah B.Uno menyatakan bahwa guru
yang professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan kehalian
khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.®’ Dengan
keprofesionalan seorang guru akan dapat mencapi tujuan dari
pembel g arannya.

c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Proses pembelgjaran dan hasil belgar selalu diiringi oleh faktor-

faktor yang dapat mendukung maupun menghambat tercapainya hasil

3 Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 153
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belgjar yang diinginkan. Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
proses dan hasil belgjar siswa di sekolah yang garis besarnya dapat dibagi
dalam dua bagian yaitu faktor eksternal dan faktor internal siswa.
Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi belgar dapat digolongkan
menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan
faktor lingkungan non sosial.*®
1) Faktor lingkungan sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan sosial adalah:
a) Lingkungan sosial sekolah
Lingkungan ini adalah guru, administras dan teman-
teman sekelas yang dapat mempengaruhi proses belgar
seorang siswa. Hubungan harmonis antara ketiganya
dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belgjar lebih
baik di sekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat
menjadi pendorong bagi siswa untuk belgar.
b) Lingkungan sosial masyarakat
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa
akan mempengaruhi belgar siswa. Lingkungan siswa
yang kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar
juga mempengaruhi aktivitas belgar siswa, paling tidak

siswa kesulitan ketika memerlukan teman belgar,

% |smail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Modern (Palembang: Tunas Gemilang
Press, 2013), him. 20
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diskus atau menjamin aat-alat belgjar yang belum
dimilikinya.
c) Lingkungan sosia keluarga

Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belgjar.
Ketenangan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi
keluarga (letak rumah), pengolahan keluarga, semuanya
dapat memberi dampak terhadap aktivitas belgjar siswa.
Hubungan antara anggota keluarga, orang tua, kakak
dan adik yang harmonis akan membantu siswa
melakukan aktivitas belgjar dengan baik.*

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial
baik itu di sekolah, masyarakat maupun keluarga berpengaruh terhadap
keberhasilan belgjar siswa dan jika ketiga faktor lingkungan di atas tidak
dapat dikendalikan maka akan berdampak buruk pada anak tersebut.

2) Faktor lingkungan non sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosia
adalah:*
a) Lingkungan aamiah
Lingkungan alamiah adalah lingkungan tempat tingal
anak didik, hidup dan berusaha didalamnya. Seperti
kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin,

sinar yang tidak terlalu silaw/kuat, atau tidak terlalu

¥ 1bid., .him. 22
“bid., .him. 22
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gelap, suasana yang sgjuk dan tenang. Dalam ha ini
keadaan suhu dan kelembaban udara sangat
berpengaruh dalam belgjar anak didik. Anak didik akan
belgjar 1ebih baik dalam keadaan udara yang segar. Dari
kenyataan tersebut, orang cenderung akan leboh
nyaman belgar ketika pagi hari selain karena daya
serap ketika itu tinggi. Begitu pula di lingkungan kelas.
Suhu dan udara harus diperhatikan, agar hasil belgar
memuaskan. Karena belgjar dalam keadaan suhu panas,
tidak akan maksimal.** Lingkungan alamiah tersebut
merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas belgar siswa. Sebaliknya bila kondisi
lingkungan alam tidak mendukung, proses belgjar siswa
akan terlambat.
b) Faktor instrumental

Yaitu perangkat belgar yang dapat digolongkan dua
macam. Pertama, hardware, seperti gedung sekolah,
alat-alat belgjar, fasilitas belgjar, lapangan olahraga, dan
lain sebaginya. Kedua, software, seperti kurikulum
sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan,

silabus dan sebaginya.

! syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 143-144
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c) Faktor materi pelgaran
Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia
perkembangan siswa begitu juga dengan metode
mengajar guru disesuaikan dengan usia perkembangan
siswa. Karena itu agar guru dapat memberikan
konstribusi yang positif terhadap aktivitas belgjar siswa,
maka guru harus menguasai materi pelgaran dan
berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai
dengan kondisi siswa.*?

Dari penjabaran di atas dapat dismpulkan bahwa faktor
lingkungan alamiah, instrumental, dan materi pelgaran adalah ha yang
sangat mempengaruhi proses belgar mengagjar. Trauma dalam hal
penyampaian materi pelgjaran oleh seorang guru hendaknya guru tersebut
menguasai metodologi pembel gjaran dengan baik.

Faktor Internal

Yang dimaksud dengan faktor internal adalah faktor-faktor
yang berasal dari daam individu dan dapat mempengaruhi
hasil belgar individu. Faktor-faktor internal meliputi faktor
fisiologis dan faktor psikologis.*®

1) Faktor fisiologis

“2 |smail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Modern . . . him. 13
% 1bid., .him. 14
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Faktor-faktor fisiologis adalah Faktor-faktor yang

berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor

ini dibedakan menjadi dua macam:

a) Keadaan tonus jasmani

b) Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat
mempengaruhi aktivitas belgjar seseorang. Kondisi fisik
yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh
positif terhadap kegiatan belgjar individu. Sebaliknya,
kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat
tercapainya hasil belgjar yang maksimal.

c) Keadaan fungs jasmani/fisiologis
Selama proses belgar berlangsung, peran fungsi
fisiologis pada tubuh sangat mempengaruhi hasil
belgjar, terutama panca indra. Panca indra yang
berfungs dengan baik akan mempermudah aktivitas
belgjar dengan baik pula.

2) Faktor psikologis

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan pssikologis

seseorang yang dapat mempengaruhi proses belgar.

Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi

proses belgjar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat,

sikap, dan bakat.
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a) Kecerdasan/intelegens siswa
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai
kemampuan psikofisk dalam mereaksikan rangsangan
atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melaui cara
yang tepat. Dengan demikian, kecerdasan bukan hanya
berkaitan dengan kualitas otak sgja, tetapi juga organ-
organ tubuh lainnya.

b) Motivas
Motivas adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorong untuk
melakukan aktivitas tertentu guna mencapa suatu
tujuan (kebutuhan).* Motivasi adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi keefektifan kegiatan begjar siswa.
Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan
kegiatan belgjar.

c) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus
menerus yang disertai rasa senang.*® Secara sederhana
minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat sama

“ Djali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 101
> Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 57
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halnya dengan kecerdasan dan motivasi, karena
memberi pengaruh terhadap aktivitas belgjar, ia akan
tidak bersemangat atau bahkan tidak mau belgjar. Oleh
karena itu, dalam konteks belgjar di kelas seorang guru
atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat
siswa agar tertarik terhadap materi pelgjaran yang akan
dihadapinya atau dipelgjarinya.
d) Sikap
Dalan proses belgar, skap individu dapat
mempengaruhi keberhasilan prosess belgjarnya. Sikap
adalah gegjala internal yang mendimensi afektif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan
cara yang relatif tetap terhadap obyek, orang, peristiwa
dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.*
€) Bakat

Secara umum, bakat didefinisikan sebagai kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Karena
belgjar juga dipengaruhi oleh potensi yang dimiliki
setiap individu, maka para pendidik, orang tua dan guru
perlu  memperhatikan dan memahami bakat yang

dimiliki oleh anak atau pesertadidiknya.

“6 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), him. 151
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Dari berberapa uraian di atas dapat dismpulkan bahwa hasil
belgjar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yang setiap faktor
membawa pengaruhnya masing-masing terhadap hasil belgar. Adanya
pengaruh dari dalam diri siswa merupakan hal yang logis dan wajar, sebab
hakikat belgjar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan
didasarinya. Siswa harus mengerahkan segala daya upaya untuk
menggapainya, disamping itu kualitas pembelgaran di sekolah harus lebih
diutamakan oleh guru di sekolah, Iebih-lebih didalam mengatasi nilai yang
kurang baik dari dalam diri siswa. Cara mengatasi nilai yang kurang baik
dari siswa yaitu:*’ (1) Guru memberikan remidi atau perbaikan bagi anak-
anak yang nilainya di bawah standar. (2) Bila setelah remidi nilai masih
rendah, guru hendaknya menanyakan kembali materi mana yang masih
dianggap sulit. Kemudian guru menjelaskan kembali materi tersebut. (3)
Guru membentuk kelompok belajar dengan sistem “tutor sebaya” apabila
anak kesulitan menerima materi. Jadi, dalam pengelompokan guru
memperhitungkan kemampuan anak dengan menempatkan anak yang

kemampuannya tinggi, sedang, dan rendah pada tiap kel ompok.

3. Tinjauan Tentang Akidah Akhlak
a. Pengertian Akidah

Akidah secara etimologi berasal dari kata ‘aqd yang berarti

pengikatan. i &ii artinya “Saya  beri‘tigad  begini.”

" Fatiharifah & Nisa Yustisia, 71 Rahasia Sukses Menjadi Guru: Plus |de-lde Hukuman
Kreatif untuk Anak (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 157-159
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Maksudnya, saya mengikat hati terhadap hal tersebut. Akidah
adalah apa yang diyakini oleh seseorang. Jika dikatakan, “Dia
mempunyai akidah yang benar,” berarti akidahnya bebas dari
keraguan.Akidah merupakan perbuatan hati, yaitu kepercayaan hati
dan pembenarannya kepada sesuatu.®®

Akidah secara syara’ yaitu iman kepada Allah, para
MalaikatNya, Kitab-Kitab Nya, para RasulNya dan kepada Hari
Akhir serta kepada gadar yang baik maupun yang buruk. Hal ini
disebut juga dengan rukun iman.

Syariat terbagi menjadi dua i’tigadiyah dan amaliyah.

I’tigadiyah adalah hal-ha yang tidak berhubungan dengan
tata cara amal. Seperti i’tiqad (kepercayaan) terhadap rububiyah
Allah dan kewagjiban beribadah kepadaNya, juga beri’tigad
terhadap rukun-rukun iman yang lain. Ha ini disebut ashliyah
(pokok agama).

Sedangkan amaliyah adalah segala yang berhubungan
dengan tata cara amal, seperti sholat, zakat, puasa dan seluruh
hukum-hukum amaliyah. Bagian ini di sebut far’iyah (cabang
agama), karena ia dibangun diatas i’tigadiyah. Benar dan rusaknya

amaliyah tergantung dari benar dan rusaknya i’tigadiyah.

“8 Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan, Kitab Tauhid (Jakarta: Darul Haq,

2013) him.3
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Maka akidah yang benar adalah fundamen bagi bangunan
agama serta merupakan syarat syahnya amal.”® Sebagaimana

Firman Allah;

= - _ zZ _ z. - - _ . = _ -
s V5 Bebo Mo Yaich o4 1) 125 OF b

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka
hendaklah ia mengerjakan ama yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya.”
(Al-Khafi:110)*°
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“Dan Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) yang sebelummu. "Jka kamu mempersekutukan
(Tuhan), niscaya akan hapuslah amamu dan tentulah kamu
Termasuk orang-orang yang merugi.” (Az-Zumar: 65)>
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“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari
syirik).” (Az-Zumar:1-2)*

Ayat- ayat diatas dan yang senada, yang jumlahnya banyak,

menunjukkan bahwa segala amal tidak diterima jika tidak bersih

“Ibid., .him. 4

* Departemen agama RI, Al-Qur’an perkata, Tajwid Warna, Robbani (Tajwid Warna,
Tafsir Perkata, Terjemah Depag, Panduan IImu Tajwid, Indeks Tematik) (Jakarta Timur: PT.
Surya prisma sinergi, 2012). him. 305

*! Departemen agama RI, Al-Qur’an perkata, Tajwid Warna, Robbani (Tajwid Warna,
Tafsir Perkata, Terjemah Depag, Panduan Ilmu Tajwid, Indeks Tematik) . . . him. 466

% Ibid., him. 459
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dari syirik. Karena itulah perhatian Nabi SAW yang pertama kali
adalah pelurusan akidah. Dan hal pertama yang didakwahkan para
rasul kepada umatnya adalah menyembah Allah semata dan
meninggalkan segala yang dituhankan selain Dia.>

Sebagaimana Firman Allah;

P
> - =

“Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat
(untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (sga), dan jauhilah
Thaghut itu”, ...” (An-Nahl: 36)>*

Sopk 4] 5a oS0 G T, 08T sk
"Waha kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan
bagimu selain-Nya." (Al-A’raf: 59)>°
Pertanyaan tersebut diucapkan oleh Nabi Nuh, Hud, Shalih,
Syu’aib dan seluruh Rasul SAW. selama 13 tahun di Makkah
sesudah bi’tsah Nabi SAW menggak manusia kepada tauhid dan
pelurusan akidah, karena hal itu merupakan landasan bangunan
Islam. paara da’i dan para pelurus agama dalam setiap masa telah
mengikuti jgak para Rasul dalam berdakwah. Sehingga mereka

memulai dengan dakwah kepada tauhid dan pelurusan akidah,

%3 gyaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan, Kitab Tauhid . . . him.5
% bid., him. 272
5 |bid., him. 159
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setelah itu mereka mengajak kepada seluruh perintah agama yang
lain.*
b. Pengertian Akhlak

Menurut bahasa (etimologi) akhlak ialah bentuk jamak dari
khulug (khulugun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku
dan tabait.>’

Akhlak ialah budi pekerti, watak, kesusilaan dan kelakuan
baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap
kholignya dan terhadap sesama manusia.®® Akhlak juga merupakan
sebuah pengetahuan yang memberikan pengertian yang baik dan
buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan
tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan
mereka

Sumber garan akhlak ialah Al Qur-an dan hadist. Tingkah

laku Nabi Muhammad SAW merupakan contoh suri tauladan bagi

umat manusi a sesama.

(v} S T S35 0N 2575

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

% Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan, Kitab Tauhid . . . him.5

*"Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 11

*®3oegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976),
him. 9
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Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut
Allah.”® (Al- Ahzab: 21)

C. Dasar Akidah Akhlak

Dasar agidah akhlak adalah garan Islam itu sendiri yang
merupakan sumber-sumber hukum dalam Islam yaitu Al Qur’an
dan Al Hadits. Al Qur’an dan Al Hadits adalah pedoman hidup
dalam Islam yang menjelaskan kriteria atau ukuran baik buruknya
suatu perbuatan manusia. Dasar agidah akhlak yang pertama dan
utama adalah Al Qur’an dan. Ketika ditanya tentang agidah akhlak
Nabi Muhammad SAW, Siti Aisyah berkata.” Dasar agidah akhlak
Nabi Muhammad SAW adalah Al Qur’an.”

Islam mengajarkan agar umatnya melakukan perbuatan baik
dan menjauhi perbuatan buruk. Ukuran baik dan buruk tersebut
dikatakan dalam Al Qur’an. Karena Al Qur’an merupakan firman
Allah, maka kebenarannya harus diyakini oleh setiap muslim.

Dasar agidah akhlak yang kedua bagi seorang muslim
adalah AlHadits atau Sunnah Rasul. Untuk memahami Al Qur’an
lebih terinci, umat Issam diperintahkan untuk mengikuti garan
Rasulullah SAW, karenaperilaku Rasulullah adalah contoh nyata
yang dapat dilihat dan dimengerti oleh setigp umat Islam (orang

muslim).

*Departemen agama RI, Al-Qur’an perkata, Tajwid Warna, Robbani (Tajwid Warna,
Tafsir Perkata, Terjemah Depag, Panduan Ilmu Tajwid, Indeks Tematik) . . . him. 421
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Pembelgjaran Aqidah Akhlag adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT, dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari melalui  kegiatan bimbingan, pengagaran, latihan,
penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan. Dalam
kehidupan masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan,
pembelgjaran itu juga diarahkan pada peneguhan agidah di satu sis
dan peningkatan toleransi serta saling menghormati dengan
penganut agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan
persatuan bangsa *°

d. Macam-macam Akhlak
a. Akhlak Terhadap Allah
Aklak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran
bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji
demikian agung sifat itu, yang jangankan manusia, malaikat
pun tidak akan menjangkau hakekatnya.
b. Akhlak Terhadap Diri Sendiri
Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat diartikan
menghargai, menghormati, menyayangi dan menjaga diri
dengan sebaik-baiknya, karena sadar bahwa dirinya itu sebagai

ciptaan dan amanah Allah yang harus dipertanggungjawabkan

% Mahrus, modul Akidah (Jakarta: 2012), him. 115
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dengan sebaik-baiknya. Contohnya: Menghindari minuman
yang beralkohol, menjaga kesucian jiwa, hidup sederhana serta
jujur dan menghindari perbutan yang tercela.
c. Akhlak Terhadap Sesama Manusia
Manusia adaah makhluk sosiad yang kelanjutan
eksistensinya secara fingsional dan optimal banyak bergantung
pada orang lain, untuk itu ia perlu bekerjasama dan saling
tolong-menolong dengan orang lain tersebut. Islam
menganjurkan berakhlak yang baik kepada saudara, karena ia
berjasa dadlam itu serta mendewasakan kita dan merupakan
orang yang paling dekat dengan kita. Caranya dapat dilakukank
dengan memuliakannya memberikan bantuan, pertologan dan
mengharainya.®*
e. Tujuan Akhlak
Tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam adalah untuk
membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan
dalam berbicara dan perbutan, mulia dalam tingkah laku perangai,
bersifat bijasana, sempuna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur serta
suci. Dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk
mel ahirkan manusia yang memiliki keutamaan. Berdasarkan tujuan
ini, maka setiap saat, keadaan, pelgaran, aktifitas merupakan

saranan pendidikan akhlak. Dan setigp pendidikan harus

' Ardani, Akhlak Tasawuf (Jakart: PT. MitraCahaya Utama, 2005), him. 49-57
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memelihara akhlak dan memperhatikan akhlak di atas segala-
galanya.®?

Barmawie Umary daam bukunya materi akhlak
menyebutkan bahwa tujuan berakhlak adalah hubungan umat islam
dengan Allah SWT dan sesama makhluk selalu terpelihara dengan
baik dan harmonis.®®

Dari pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa tujuan
akhlak pada prinsipnya adalah untuk mencapai kebahagiaan dan
keharmonisan dalam berhubungan dengan Allah SWT, di samping
berhubungan dengan sesama makhluk dan juga alam sekitar,
hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan

sempurna sertalebih dari makhluk lainnya.

B. Pendlitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa
hasil penditian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan
peneliti sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam
skripsi ini penulis akan mengklasifikasikan beberapa penelitian yang ada

relevansinya dengan judul penulis antaralain:

2Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), him. 115
®Barnawie Umary, Materi Akhlak (Solo: CV Ramadhani, 1988), him. 2



Tabel 2.1
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Relevans
Judul - . . dengan
NO . Fokus penelitian Has| pendlitian .
penelitian penelitian
ini
1 Model 1) Bagaimana 1) Model pengajaran quantum Keterkaitan
Pengajaran pendekatan quantum teaching: a. Model judul
Bahasa Arab teaching dapat pengajaran dari sudut penelitian
Dengan digunakan dalam konteks, menyangkut Linsgbaﬁt
Pendekatan merancang model suasana, landasan, pendlitian
Quantum pengajaran bahasa lingkungan, dan rancangan yang akan
Teaching arab? pengajaran yang dinamis peneliti
(tandur). b. Model lakukan adalah
Olen: pengajaran dari sudut sama-sama
Linziyatul konteks (isi), menyangkut membahas
Maula (2008) pada presentasi prima, metode tandur
fasilitas yang bagus/elegan, dalam
ketrampilan belgjar, dan pembelgjaran
ketrampilan hidup. namun peneliti
tersebut lebih
2) Rancangan pengajarannya mengarah
meyangkut pada tandur yang kepada
dihubungkan dengan tujuan, pendekatan
materi yang dipresentasikan, quantum
model dan strategi yang teaching dalam
digunakan, mempraktekkan merancang
apa yang didapat siswa, model
mengulang untuk pengajaran
mengevaluasi. bahasa arab
3) Aplikasi model quantum sedangkan
teaching dalam pengajaran dalam _
bahasa arab dengan model penelitian
the look, listen, and doing, yang gl.<an
model chunking, penelit
menggunakan strategi lakukan adalah
SLANT dan keadaan ALFA, | Penerapan
dengan model dan aplikasi | Metode tandur
yang diterapkan quantum pada} mata
teaching terhadap pengajaran gggi?khl &

bahasa arab dapat menjadi
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suatu pertimbangan, karena
suasana yang nyaman tanpa
ancaman, mempunyai
lingkungan belgjar yang
mendukung dan disesuaikan
dengan kurikulum
pengajaran bahasa arab maka
perseps siswaterhadap
bahasa arab dapat sedikit
dihindari.

Upaya

M enumbuhkan
Motivas Belgjar
Melaui
Quantum
Teaching
Metode
TANDUR Pada
Santri TPA Al-
Ikhlas Tempel
Catur Tunggal
Sleman

Y ogyakarta

Oleh: Karuni
Ayu Sawitri
(2009)

1)

Bagaimana penerapan
quantum teaching
dalam pembelgaran
PAI di TPA Al-
Ikhlash Tempel Catur
Tunggal Sleman

Y ogyakarta?

Apahasil penerapan
quantum teaching
dalam menumbuhkan
motivasi belgjar santri
TPA Al-lkhlash
Tempel Catur Tunggal
Sleman Y ogyakarta?

1)

2)

Penerapan quantum teaching
dengan mengikuti pola
TANDUR (Tumbuhkan,
Alami, Nama,
Demonstrasikan, Ulangi dan
Rayakan) dapat diterapkan
pada proses pembelgjaran
santri TPA. PolaTANDUR
dibagi dalam tiga kegiatan
pembel gjaran, yakni
padakegiatan awal, inti, dan
penutup.

Penerapan quantum teaching
yang dilakukan dapat
menstimulasi motivasi
belgjar anak. Penerapan
guantum teaching dengan
mengombinasi model
permainan tepat digunakan
untuk menstimulasi motivasi
belgjar santri. Upayaini
sgjalan dengan
perkembangan psikol ogi
anak dalam belgjar dengan
menggunakan penerapan
guantum teaching mampu
menggugah gairah anak
belgjar tanpa suruhan dan
paksaan. Inilah hal penting
yang hendak dicapai dalam
setiap proses pembel gjaran.

Keterkaitan
judul
penelitian
tersebut
dengan
penelitian
yang akan
pendliti
lakukan adalah
sama sama
menumbuhkan
motivasi siswa
namun
penelitian
tersebut
dilakukan
untuk santri
TPA
sedangkan
pada pendlitian
yang akan
peneliti
lakukan
berfokus pada
MTsN.
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Pengaruh Model
Pembelgjaran
TANDUR
Terhadap Hasl|
Belgar Fiska
Siswa (Quas
Eksperimen Di
SMP Nusantara
Plus)

Oleh: lin
Hendriyani
(2010)

1)

3)

4)

5)

Bagaimana
keterlaksanaan model
pembelgjaran
TANDUR?

Bagaimanakah hasil
belgar fiskasiswa
SMP sebelum
menggunakan model
pembelgjaran
TANDUR?

Bagaimanakah hasil
belgar fiskasiswa
SMP setelah
menggunakan model
pembelgjaran
TANDUR?

Bagaimana
peningkatan hasil
belgar fiskasiswa
SMP setelah
menggunakan model
pembelgaran
TANDUR?

Bagaimanakah
perbedaan hasil
belgar fiskasiswa
antarayang
menggunakan model
pembelgaran
TANDUR dengan
yang menggunakan
metode ceramah?

1)

2)

Hasil belgjar siswayang
digjarkan konsep getaran dan
gelombang dengan
menggunakan model
pembelgjaran TANDUR
lebih tinggi dari siswayang
digjarkan dengan
menggunakan model

pembel gjaran konvensional
(ceramah).

Hasil perhitungan uji
hipotesis posttest dengan
melalui uji-t padataraf
signifikan 0,05 didapat hasi|
thitung > ttabel yaitu 9,51 >
2,00. Hasi| tersebutdapat
diambil kesimpulan bahwa
Haditerima. Hasll
perhitungan membuktikan
bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan

pembel gjaran dengan
menggunakan model
pembelgjaran TANDUR
terhadap hasil belgar fiska
siswa.

Keterkaitan
judul
penelitian
tersebut
dengan
penelitian
yang akan
pendliti
lakukan adalah
sama-sama
menggunakan
metode
TANDUR
namun
penelitian
tersebut
mengarah
kepada
penelitian
kuantitatif
sedangkan
pada penelitian
yang akan
peneliti
lakukan yaitu
dengan
menggunakan
penelitian
kualitatif.

Dari tabel uraian penelitian terdahulu tersebut dapat diketahui posis

peneliti

adalah melengkapi

penelitian yang sudah ada

tersebut

dengan penelitian baru di lokas penelitian yang berbeda dengan tujuan yang




62

berbeda pula. Dalam penelitian yang sudah disebutkan di atas belum pernah
membahas tentang penerapan metode TANDUR guru akidah akhlak pada
kelas VII. Daam penelitian tersebut peneliti bermaksud melengkapi teori
yang sudah ada dalam penelitian sebelumnya guna memperoleh teori baru
yang di dapat dari penelitian terdahulu maupun penelitian yang di lakukan

oleh pendliti dalam pendlitian ini.

C. Paradigma Pendlitian

Gambar : Bagan Penerapan Metode TANDUR Guru Akidah Akhlak

PadaKelasVII.
METODE TANDUR
v v v
Tahap Tumbuhkan dan Tahap Namai dan Tahap Ulangi Dan
Alami Demonstrasi Rayakan
SiswaKelas VII

Dari bagan di atas dapat diketahui bahwa metode TANDUR yang
digunakan dalam pembelgaran ini meliputi tahap tumbuhkan dan aami,
nama dan demonstrasi, ulangi dan rayakan, kemudian penerapan dari

metode TANDUR dengan tahap yang disebut tadi diharapkan dapat
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meningkatkan hasil belgjar siswa kelas VII sesua dengan tujuan
pembelgjaran yang yang ingin dicapai oleh guru dan juga sebagai motivasi
pada diri siswa agar siswa lebih bersemangat dalam setiap proses
pembelgaran sehingga dari pada siswa sendiri akan selalu mengalami

peningkatan pembel gjaran yang baik.



